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I.1 Latar Belakang 

Peran Teknologi Informasi yang merupakan bagian dari Sistem Informasi telah 

mengalami perubahan. Teknologi informasi merupakan salah satu bagian strategi 

yang penting dari perusahaan yang berkembang untuk mencapai objectives dan 

goals agar terus berkembang. Oleh karena itu, teknologi informasi telah menjadi 

bagian yang sangat penting bagi perusahaan yang berkembang. 

 

Perum PERHUTANI adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di 

bidang Kehutanan. Wilayah kerjanya meliputi kawasan hutan Negara, baik hutan 

produksi maupun hutan lindung, di Pulau Jawa dan Madura. Perum PERHUTANI 

mengemban tugas dan wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pengelolaan 

hutan dengan memperhatikan aspek produksi/ekonomi, aspek sosial dan aspek 

lingkungan. Dalam operasinya, Perum PERHUTANI berada dalam pengawasan 

Kementerian BUMN dan bimbingan teknis dari Kementerian Kehutanan.  

 

Perum PERHUTANI adalah perusahaan yang bergerak di bidang Kehutanan yang 

mengemban tugas serta wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pengelolaan 

Sumber Daya Hutan (SDH) dengan memperhatikan aspek produksi/ekonomi, aspek 

sosial dan aspek lingkungan. Melalui transformasi perusahaan, manajemen 

PERHUTANI melakukan upaya perbaikan dan pengembangan bisnis secara terus 

menerus guna pelayanan bagi masyarakat umum sekaligus memupuk keuntungan 

berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik. Dalam operasionalnya, 

Perum PERHUTANI berada di bawah koordinasi Kementerian BUMN dengan 

bimbingan teknis dari Departemen Kehutanan.  

 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2010 

Tentang Perusahaan Umum (Perum) Kehutanan Negara, PERUM PERHUTANI 

menyelenggarakan kegiatan usaha utama : 

a. Tata hutan dan penyusunan rencana Pengelolaan Hutan;  



b. Pemanfaatan hutan, yang meliputi : pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa   

lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, pemungutan hasil 

hutan kayu dan bukan kayu;  

c. Rehabilitasi dan reklamasi hutan;  

d. Perlindungan hutan dan konservasi alam;  

e. Pengolahan hasil hutan menjadi bahan baku atau bahan jadi;  

f. Pendidikan dan pelatihan di bidang kehutanan;  

g. Penelitian dan pengembangan di bidang kehutanan;  

h. Pengembangan agroforestry;  

i. Membangun dan mengembangkan Hutan Rakyat dan/atau Hutan Tanaman 

Rakyat; dan  

j. Perdagangan hasil hutan dan hasil produksi sendiri maupun produksi pihak 

lain. 

Aktivitas Bisnis (Komersial) dilakukan perusahaan untuk memupuk keuntungan, 

yaitu dengan cara:  

1. Komersial Kayu (kayu bulat dan olahan)  

2. Komersial Non Kayu (hasil hutan non kayu, industri hasil hutan non kayu, 

wisata dan jasa lingkungan, agribisnis, optimalisasi aset dll.). 

 

KBM Industri Kayu II yang berdiri saat ini merupakan penggabungan dari KBM 

Industri Kayu Gresik dan Perhutani Plywood Industry (PPI) berdasarkan SK Dir no 

: 007 tahun 2015. Industri Kayu Gresik  sendiri yang berdiri sejak tahun 1977 

sebagai unit Pabrik penghasil TOP (Teak Overlay Plywood), dengan perkembangan 

pasar  dan kondisi ketersediaan BBI selanjutnya telah telah banyak beralih untuk 

memproduksi Flooring sebagai produk massal. 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar I. 1 Kinerja Operasional Sumber Daya hutan tahun 2015 

 

Gambar I. 2 Industri Pengolahan 

 



 

Gambar I. 3 kinerja operasioanal pemasaran dan penjualan tahun 2015 

 

Gambar I. 4 Kinerja operasioanal pemasaran dan penjualan tahun 2015 



 

Gambar I. 5 Ikhtisiar Keuangan 

Business Plan Industri Kayu Gresik ini memberikan gambaran strategi yang akan 

ditempuh dalam 5 (lima) tahun mendatang untuk merealisaikan rencana bisnis 

dengan memperhatikan permasalahan dan perkembangan yang terjadi. 

Enterprise Architecture(EA) adalah tentang meng-organisasikan proses bisnis dan 

infrastruktur teknologi informasi yang diintegrasikan dan distandarisasi tergantung 

kepada visi misi dan model operasional perusahaan. Model operasional adalah 

model yang paling cocok dengan integrasi dan standarisasi proses bisnis untuk 

mendistribusikan produk atau layanan perusahaan kepada konsumen. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu rancangan arsitektur bisnis dan arsitektur aplikasi yang tepat 

agar sistem dapat memenuhi ekspektasi PERHUTANI yang ingin agar 

pelanggannya dapat mengakses informasi tentang pengolahan kayu oleh 

PERHUTANI dimana saja dan kapan saja sehingga dapat memperluas pangsa 

pasar.Untuk menjadikan suatu perusahaan berjalan dengan benar maka dibutuhkan 

suatu teknologi  informasi yang baik, agar segala kegiatan dan proses bisnis di 

perusahaan berjalan dengan baik dan menghasilkan keuntungan yang baik pula. 



Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah Enterprise Architecture (EA) untuk perencanaan 

dan pengelolaan suatu sistem besar yang bersifat kompleks.. Sehingga dilakukan 

lah perencanaan arsitektur sistem informasi agar mempermudah dan menambah 

kualitas dari bisnis suatu perusahaan.  

Salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan adalah ketidaksesuaian antara 

stok dan fisik akibat penataan pada gudang yang sering tercampur baik jenis kayu 

maupun ukuran dari kayu tersebut, sehingga orang gudang tidak tahu persis dimana 

lokasi tiap barang.Dalam proses suatu perusahaan produksi haruslah memiliki 

pergudangan yang terintegrasi dengan sistem yang sudah tersrtuktur. 

Untuk itu dibuatlah sistem manajemen pergudangan/Warehouse Management 

System. Menurut (Warman). Warehouse Management System (WMS) merupakan 

sistem informasi mengenai manajemen pergudangan yang digunakan untuk 

mengontrol kegiatan kegiatan yang berada di dalam gudang mulai dari penerimaan 

(receiving), penyimpanan barang (putaway), pergerakan (moving),pengambilan 

(picking), dan pengiriman (shipping). Tujuan utama dari WMS adalah untuk 

mengontrol pergerakan pemasukan, penyimpanan, dan pengambilan barang yang 

efisien dan efektif, serta kemudahan dan keakuratan informasi stok barang yang ada 

di gudang. 

Sehubungan dengan perencanaan gudang pabrik ini, maka manajemen perusahaan 

yang bersangkutan sebaiknya dapat mengumpulkan berbagai macam informasi 

yang akan berhubungan dengan perencanaan gudang tersebut. Adapun beberapa 

informasi ini antara lain adalah jumlah unit bahan baku yang akan dibeli, periode 

pembelian bahan, waktu tunggu, tingkat produksi yang akan digunakan, 

kebijaksanaan persediaan yang akan dipergunakan baik untuk persediaan bahan 

baku, barang setengah jadi maupun barang jadi, peralatan produksi yang perlu 

disimpan di dalam gudang pabrik, dan lain sebagainya. 

 

Terdapat beberapa permasalahan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi dari 

bidang persediaan (warehouse and inventory) Perhutani Gresik, seperti: 

a. penggunaan   aplikasi   tidak   maksimal,    

b. Aplikasi   tidak terintegrasi  dengan  bidang  yang  lain,   



c. Tidak  semua  bidang  mempunyai  aplikasi,   

d. SDM  yang belum  mumpuni dalam mengoperasikan teknologi, pengelolaan 

data pergudangan yang dilakukan masih secara manual. 

e. Pertukaran data dan informasi belum menggunakan sistem secara optimal. 

f. Masih kurangnya pendukung untuk mengelola data / informasi. 

perusahaan  seharusnya  harus  selalu  mengembangkan  TI  nya  agar  tidak adanya  

kesalah  pahaman  antar  satu  bidang  dengan  bidang  yang  lain dan duplikasi data. 

Perhutani Gresik dalam    melakukan    proses    bisnisnya    menemui    beberapa    

kendala    dalam pengembangan  TI,  baik  itu  dari  faktor  internal bahkan  sampai  

eksternal  yang membuat  proses  bisnis  dari Perhutani Gresik sedikit  terhambat.   

Faktor Internal: 

-Kemampuan SDM yang terbatas dalam penggunaan IT. 

- Kurangnya tenaga ahli dalam bidang IT. 

- Beberapa  pertukaran data dan  informasi masih  dilakukan secara manual 

Faktor External: 

- Sistem  Informasi  yang  dibangun  di  setiap KBM  belum terintegrasi satu 

sama lain dengan baik. 

-Pemanfaatan  aplikasi  yang  ada  di  setiap  KBM  belum maksimal. 

Faktor  kendala  dalam  pengembangan  TI menunjukkan  bahwa banyaknya  

kendala  yang  terjadi  dalam  pengembangan  TI  di Perhutani Gresik,  baik  dari 

pertukaran  data  masih  secara  manual  hingga  belum  maksimalnya  pemanfaatan 

aplikasi  yang  terdapat  di Perhutani Gresik.  Oleh  karena  itu, Perhutani Gresik 

membutuhkan perancangan Enterprise  Architecture dalam  penerapan  TI  

sehingga  proses  bisnis yang berjalan di Perhutani Gresik berjalan dengan efektif. 

Dengan adanya perencanaan yang baik, penerapan teknologi informasi diharapkan 

akan  dapat  mendapatkan  hasil  yang  se optimal  mungkin. Enterprise  

Architecture akan menjadi dasar bagi perencanaan perusahaan dalam investasi dan 

implementasi teknologi  informasi,  mengurangi  beberapa  risiko  yang  timbul  dari  



implentasi teknologi   informasi,   dan   dapat   menjadi   parameter   untuk   meninjau   

kembali performa implementasi TI pada Perhutani Gresik. 

Penerapan    teknologi    informasi    dengan    kebutuhan    organisasi    dapat    

dijawab dengan    melakukan    faktor    integrasi    dalam    pengembangan    proses  

bisnisnya. Berdasarkan   kebutuhan   bisnis   dan   teknologi   informasi   pada   

fungsi   persediaan (warehouse and inventory), TOGAF  ADM  dipilih  sebagai 

framework analisis  dan  perancangan  EA  karena memiliki  beberapa  kelebihan  

yaitu open  source,  memiliki  siklus  dalam  penerapan dan    pengidentifikasiannya,    

memberikan best    practice,    mampu    memberikan referensi  dalam  

penerapannya. 

Pada  penelitian  ini,  akan  menghasilkan  IT  Artefak  yang  berupa  catalog,  

matrix, dan   diagram   yang   dihasilkan   dari   setiap   fase   perancangan   mulai   

dari   tahap preliminary phase hingga phase  f: migration  planning. Hasil  IT  

Artefak  akan melewati   fase   evaluasi   menggunakan   metode descriptive 

(menggunakan expert judgment). 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka adapun rumusan 

masalah yang dapat dikaji adalah bagaimana perancangan Enterprise Architecture 

pada fungsi warehouse & inventory Perhutani? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan perumusan masalah 

yang telah dituliskan sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Menghasilkan rancangan Enterprise Architecture untuk fungsi warehouse & 

inventory Perhutani 

2. memberikan rekomendasi pengembangan teknologi informasi bertahap dan 

berkelanjutan dalam bentuk roadmap. 



I.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukanlah batasan masalah yang akan 

membatasi ruang lingkup penelitian,yaitu: 

1. Analisis dan penyusunan Enterprise Archicture pada industri kayu 

Perhutani hanya sebatas Preliminary phase, Architecture Vision, Business 

Architecture, Information System Architecture, Technology Architecture, 

dan Opportunities and Solutions dan migration planning. 

2. Perancangan enterprise architecture pada industri pengolahan kayu 

perhutani hanya pada bagian industri pengolahan kayu Perhutani Jawa 

Timur-Gresik yang melibatkan fungsi warehouse and inventory 

(persediaan). 

3. Perancangan enterprise architeture pada industri pengolahan kayu 

perhutani yang melibatkan fungsi warehouse and inventory ( persediaan) 

pada fase migration planning tidak menggunakan perhitungan resiko dan 

biaya dalam menentukan roadmap. 

4. Perancangan enterprise architecture pada industri pengolahan kayu 

Perhutani Jawa Timur-Gresik pada fungsi warehouses and inventory 

(persediaan) tidak membahas secara mendalam mengenai technology 

architecture. 

I.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari perancangan ini yaitu menghasilkan sebuah rancangan Enterprise 

Architecture yang dapat digunakan oleh Bidang warehouse & inventory Perhutani 

yang dapat dijadikan referensi pengembangan TI. 

I.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai dasar dalam melakukan penelitian dan masalah-

masalah yang terjadi di Perhutani serta membahas mengenai kinerja yang ada pada 

Perhutani. 

 



BAB II KAJIAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang mendukung penulisan tugas akhir ini. 

Dan teori tersebut akan di ambil dari beberapa referensi yang ada. Yang 

mendefiniskan mengenai framework untuk merancang enterprise architecture dan 

alur yang akan dilakukan dalam merancang enterprise archtecture serta 

memberikan contoh perusahaan sejenis yang dapat mendukung perancangan 

arsitektur. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai model konseptual dan sistematika pemecahan 

masalah pada tugas akhir secara terstruktur untuk menghasilkan output dari tujuan 

penelitian. Serta tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian ini. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DATA DAN IDENTIFIKASI ARCHITECTURE 

ENTERPRISE EXISTING 

Bab ini menjelaskan tentang metode pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 

melakukan perancangan enterprise architecture, serta melakukan identifikasi 

terhadap gambaran umum struktur organisasi perusahaan, dan proses bisnis yang 

ada pada fungsi warehouse and inventory (persediaan). 

BAB V PERANCANGAN ENTERPRISE ARCHITECTURE 

Bab ini membahas tentang perancangan enterprise architecture pada fungsi 

warehouse and inventory (persediaan) menggunakan framework TOGAF mulai 

dari preliminary phase hingga migration planning.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran pada perancangan enterprise 

architecture pada fungsi warehouse and inventory (persediaan) dengan 

menggunakan framework TOGAF pada industri pengolahan kayu Perhutani Jawa 

Timur-Gresik. 

 


